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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan data 

populasi perusahaan yang menjadi pemenang Indonesia Sustainability Reporting 

Awards (ISRA) pada periode 2013-2014. Dari hasil purposive sampling diperoleh 

data 18 perusahaan. Perusahaan yang terpilih menjadi sampel penelitian sebanyak 

44 perusahaan, namun yang dapat diolah lebih lanjut untuk pengujian hipotesis 

sebanyak 18 perusahaan.  

Terdapat beberapa pengujian dalam penelitian ini antara pengujian analisis 

deskriptif, uji normalitas dan uji beda yaitu menggunakan uji Paired Sample Test 

dan Wilcoxon Test. Menggunakan uji Paired Sample Test untuk data yang 

berdistribusi normal dan Wilcoxon Test untuk data yang tidak berdistribusi 

normal.  

Dari hasil penelitian mengenai analisis kinerja keuangan dan kinerja pasar 

pada perusahaan sebelum dan sesudah pengumuman penerimaan Indonesia 

Sustainability Reporting Awards (ISRA) pada periode 2013-2014, dapat 

disimpulkan : 

1. Current Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya. Semakin besar nilai current ratio maka 

semakin besar kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendeknya. Hasil pengujian dengan uji beda terhadap variabel kinerja 

keuangan yang diproksikan dengan current ratio membuktikan bahwa tidak 
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terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah pengumuman ISRA. Hal ini 

berarti sebelum maupun sesudah menerima penghargaan ISRA, perusahaan 

tetap mampu membayar kewajiban jangka pendeknya karena aset lancar yang 

dimiliki perusahaan lebih tinggi dari hutang lancar perusahaan. 

2. Return On Asset menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset 

secara efektif sehingga menghasilkan laba bagi perusahaan. Hasil pengujian 

dengan uji beda terhadap variabel kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

return on asset membuktikan bahwa terdapat perbedaan return on asset 

antara sebelum dan sesudah pengumuman ISRA. Pada analisis deskriptif 

diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) return on asset mengalami penurunan 

antara sebelum dan sesudah perusahaan menerima penghargaan ISRA. 

Diketahui juga bahwa adanya penurunan laba bersih perusahaan dan 

peningkatan aset perusahaan yang cukup besar antara sebelum dan sesudah 

perusahaan menerima penghargaan ISRA, sehingga adanya perbedaan ROA 

pada perusahaan yang menerima penghargaan ISRA.  

3. Return On Equity menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan 

modal untuk menghasilkan laba bagi perusahaan. Hasil pengujian dengan uji 

beda terhadap variabel kinerja keuangan yang diproksikan dengan return on 

equtiy membuktikan bahwa terdapat perbedaan return on equity antara 

sebelum dan sesudah pengumuman ISRA. Pada analisis deskriptif diketahui 

bahwa nilai rata-rata (mean) return on equity mengalami penurunan antara 

sebelum dan sesudah perusahaan menerima penghargaan ISRA. Diketahui 

juga bahwa penurunan jumlah laba dan peningkatan jumlah modal 
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perusahaan antara sebelum dan sesudah perusahaan menerima penghargaan 

ISRA memiliki perbedaan yang cukup besar, sehingga dapat dijadikan faktor 

adanya perbedaan return on equity antara sebelum dan sesudah perusahaan 

menerima penghargaan ISRA. 

4. Debt to Asset Ratio menunjukkan seberapa besar perusahaan dalam 

menggunakan hutang. Hasil pengujian dengan uji beda terhadap variabel 

kinerja keuangan yang diproksikan dengan debt to asset ratio membuktikan 

bahwa tidak terdapat perbedaan debt to asset ratio antara sebelum dan 

sesudah pengumuman ISRA karena hutang yang dimiliki perusahaan lebih 

rendah dari total aset perusahaan. Sehingga sebelum maupun sesudah 

perusahaan menerima penghargaan ISRA, perusahaan tetap memiliki risiko 

kerugian yang rendah. 

5. Tobin’s Q menunjukkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan 

kinerja pasar perusahaan. Hasil pengujian dengan uji beda terhadap variabel 

kinerja pasar yang diproksikan dengan Tobin’s Q membuktikan bahwa 

terdapat perbedaan Tobin’s Q antara sebelum dan sesudah pengumuman 

ISRA. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya penerimaan penghargaan 

ISRA dapat meningkatkan citra positif terhadap perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan kinerja pasar perusahaan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi peneliti berikutnya : 

1. Jumlah sampel yang sedikit dikarenakan penelitian ini tidak memakai 

perusahaan sektor perbankan dan keuangan karena tidak sesuai dengan 

perhitungan Current Ratio. 

2. Hasil uji normalitas pada variabel Current Ratio dan Debt to Asset Ratio 

menunjukkan ketidaksesuaian kriteria pengujian data. Dimana nilai sig. CR 

dan DAR sebelum menerima penghargaan ISRA tidak berdistribusi normal 

sedangkan nilai sig. CR dan DAR sesudah menerima penghargaan ISRA 

berdistribusi normal. Sehingga diasumsikan bahwa data tidak berdistribusi 

normal karena salah satu data tidak berdistribusi normal. 

3. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan kurang mendukung hasil 

penelitian, yaitu variabel current ratio dan debt to asset ratio. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan, kesimpulan, dan keterbatasan pada 

penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 

agar mendapatkan hasil yang baik : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel atau 

mengembangkan alat ukur kinerja keuangan dari rasio likuiditas, 

profitabilitas dan aktivitas untuk mendapatkan informasi yang lebih 

komprehensif. 
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2. Penelitian berikutnya dapat memperpanjang periode penelitian supaya 

memperoleh jumlah sampel yang lebih banyak dan hasil penelitian lebih baik. 

3. Bagi perusahaan meskipun hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan 

dan ada perbedaan namun mengalami penurunan kinerja keuangan antara 

sebelum dan sesudah menerima penghargaan ISRA, perusahaan diharapkan 

untuk tetap konsisten dalam mengungkapkan sustainability report dan 

berpartisipasi dalam kegiatan Indonesia Sustainability Reporting Awards 

(ISRA). Selain itu, dengan mengikuti ISRA perusahaan mendapatkan 

keuntungan yaitu meningkatkan reputasi perusahaan, daya saing perusahaan 

dan memberikan motivasi kepada perusahaan untuk tetap memperbaiki 

kinerja keuangan dan pasar perusahaan. 
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